
ketersediaan pangan, meningkatkan peluang Iapangan 
pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 
menghasi l kan devisa. Ternak Indonesia yang memang telah 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan Indonesia sehamsnya 
(1) dapat dikembangkan dengan biaya rendah, (2) dapat 
ditingkatkan produktivitasnya untlzk menduhng keragaman 
makanm, pertanian dan budaya, serta (3) sangat efektif dalam 
mencapai tujuan ketahanan pangan. Narnun demikian, ha1 
tersebut tidak terjadi. Justm sebaliknya keberadaan ternak 
Indonesia semakin terancarn dan tergescr oleh dominansi 
ternak asing karma tida k adanya program perbibi tan j angka 
panjang yang Eertata, terencana, dan tersistem bedasarkan 
kaidah iImiah yang benar. 

Berdasarkan pemaparan c&ta di atas, dalam orasi ini saya 
ingin rnenyampaikan pemikimn tentang bagairnana rnenata 
perbibitan ternak di Indonesia agar ketersediaan benihhibit 
ternak terjarnin seam berke'lanjutan. Perrataan tidak untuk 
ternak Indonesia saja tetapi juga untuk ternak asing. Tidak 
mungkin kita hanya rnenyediakan daging, t e l q  dan susu asal 
ternak Indonesia saja karena kita perlu mengakomodasi orang 
yang rnenyukaf ptoduk ternak rang berasal dari temak asing. 
Namun dmikian, perhatian secara lebih serius dalarn rangka 
menata perbibitan ternak hams temp diarahkan kepada temak 
Indonesia. 

Dinamika Perbibitan Ternak Saat Ini 

Dalamupayapenyediaan benihrbibit temakmaupunpeningkatan 
mutu genetik ternak di Indonesia selama ini, pemerintah telah 
rnenerapkan teknik Inseminasi Buatan (LB) clan teknik Transfer 
Ernbrio (TE). Balai Inseminasi Buatan (BIB) Lembang, Balai 
Besar Inseminasi Buatan (BBFB) Singosari, dan Balai Ernbrio 
Transfer (BET) Cipelang telah didirikan untuk memfasilitasi 
kegiatannya. DaIarn sepuluh tahm tetakhir, belasan BIB Daerah 



juga dibentuk di beberapa provinsi. Selain itu, pemerintah juga 
telah memiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT) lain yaitu fasilitas 
pengembangan ternak unggul yang meliputi Balai Pembibftan 
Ternak Wnggul PPTU) Sapi Aceh di Aceh, BPTU Kerbau dan 
Babi di Siborong-borong Sumateta Utara, BPTU Sapi Potong 
di Padang Mangatas Smatera Barat, BPTW Sapi Dwiguna 
dan Ayarn di Sembawa Sumatera Selatan, BPTU Sapi Perah 
di Baturnden Jawa Tengah, BPTU Kambing Domba Itik di 
Pelaihari Kalimantan Selatan, dan B P W  Sapi Bali di BaFf. 
Namun demikian, dalam menerapkan teknologi IB dan TE 
tersebut, faktor ekonorni saja yang dijadikan perhatian utnrna 
sedangkan faktor pelestarian surnberdaya genetik ternak 
Indonesia sangat kurang Qika tidak mau dikatakan tidak) 
diperhatikan. 

Mari kita sitnak data berikut hi. Berdasarkan data statistik 
peternakan yang dikeluarkan Ditj en Peterna kan tahun 2009, 
populasi komoditas ternak tahun 2004 sarnpai 2008 hampir 
semuanya mengalami peningkatan kecuali ayarn Indonesia 
(orang sering menyebut ayam buras) dan kerbau. 

Gam bar 1. Kwva pertumbuhan populasi tern& berdasarkan 
komoditi, Ternak ruminansia (A), dan ternak non- 
mminansia (B). Sumber: Statist* Peternakan 
2009. 



Komoditas yang populasinya naik secata tajam 
adaIah kambing, sapi potong, domba, dan ayam ras pedaging. 
Untuk karnbirrg dan domba, mungkin perlu ditingkatkan lagi 
jumfah populasinya sehingga sisanya dapat diekspor ke Iuar 
negeri. Narnun untuk kornditas sapi potong, jumlah yang 
terns meningkat tersebut didorninasi oleh sapi silangan dan 
sapi bakalan impr  sedangkan populasi sapi Indonesia t a u s  
menurun. Untuk ayam ras pedaging, kennilcan populasinya 
juga disebabkan karena serams persen pasokan bibimya berasal 
dari impor. 

Semakin mendominasinya sapi silangan dan semakin habisnya 
sapi Indonesia (antara lain sapi Peranakan Ongolel PO, sapi 
Pesisir, sapi Bali) lebih disebabkan karena semen beku yang 
dfproduksi oleh BIB pusat dan BIB Daerab hanya semen beku 
sapi asing. Ratusan pejantan sapi asing diimport dan disebnr di 
seluruh Indonesia. Di Balai Besar Inseminasi Buatan @BIB) 
Singosari dan di BIB Lembang, mayoritas pejantan penghasil 
semen yang digunakan adaIah sapi impor seperti Sirnental, 
Limousin, dan A n g u s .  Dernikian juga sapi yang digunakan 
&Earn program TE di Balai Embrio Ternak (BET) Cipelang. 
l n d k  yang digunakan dalam menghasilkan bibit sapi unggul. 
merupakan sapi dari spesies Box rmms (Gambar 2) yang 
aslinya dari luar negeri. Jadf secara ttdak disadari, program 
IB yang dijalanfran selama ini rnemang telah menghabiskan 
popnlasi ternak sapi Indonesia. Semakin banyak wilayah 
Indonesia yang didominasi sapi siIangan daripada sapi 
Indonesia. 

Wntuk tujuan ekonomi, ha1 twsebut rnemang tidak bisa 
disalahkan karena peternak sudah pasti rnenginginkan temak 
yang gemuk dengan babot badan tinggi dan dapat dijual dengan 
harga tinggi, Walaupun ada argumentasi bahwa sebenamya 
sapi Indonesia lebih menguntungkan, fakta di lapangan 
rnenuajukkan bahwa sapi silangan jauh lebih disukai peternak. 



Namun demikian, jika persilangan antar bangsa sapi tidak 
diatur secara professional dengan hanya rnengedepankao aspek 
ekonomi tanpa rnernperhatikan aspek pelestarian sumberdaya 
geneti knya, rnaka penerus genemsi bangsa Indonesia berpotensi 
ke hilangan sumberdaya geneti k ternaknya yang mungkin saja 
memiliki bsnyak keunggulan. 

Gambar 2. Pmggunaan pejantan di BBIB Singosari (A), 
penggunaan pejantan di BIB Lembang (B), dan 
penggunaan f nduk di BET Cipelang (C). Sumber: 
Laporan BBIB Singosari, BIB Lem'bang, dan BET 
Cipelang (2005) 

Situasi pada komoditas ayam Indonesia agak berbeda dengan 
komoditas sapi Indonesia dalam ha1 penumnan jurnlah 
populasinya. Tidak ada program IB yang diterapkan pada 
popnlasi ayam atau unggas Indonesia lainnya selama ini. 
Ayam Indonesia masih banyak dipelihara secara tmdisional 
sehingga produktivitasnya rendah. Ayarn yang dijual dan 
dikonsumsi berasal dari para pedagang yang memburu ayam 
yang dipelihara di kampung-kampung atau di perdesaaa. 



Dengan cara dernikian, lambat lnun, populasi ayam Indonesia 
juga akan habis nantinya. 

Di sisi lain masih belum banyak petemak yang rnemelihara 
ayam lndonesia secara intensif dan bahkan tidak ada satu 
pengusahapun yang menyelerrggarakan usaha pembibitan 
ayam sebagairnana diusahakan di luar negeri. Jika kondisi 
semacarn ini dibiarkan, makin lama akan rnakin sulit mencari 
calm bibit ayam Indonesia ini. Untuk itu pernerintah hams 
memiliki komitmen yang jelas dalam upaya mengurangi laju 
penpasan ayam Indonesia dan secara serius melestarikan 
ayam Indonesia yang jumlah mmpunnya cuhp  banyak tetapi 
banyak juga yang hampir punah. 

Program Perbibitan Berkelanjutan 

Program perbibitan temak yang sudah berjalan ini hams 
segem disempurnakan sebelum ternak Fndonesia (asli maupun 
lokal) --yang berpotensi ekonomi bagi masyarakat dan 
bangsa Tndonesia-- semakin terkuras jumlah populasinya. 
Kesalahan masa lalu tidak perlu dicari siapa yang bikin salah, 
tetapi bagaimzlna kita belajar dati kesalahan rnasa lalu untuk 
membuat arah kebijakan dan program perbibitan secara benar 
dan visioner. 

Tadinya saya berpikir bahwa progam perbibitan t e d  di 
Indonesia sudah dipahmi dengan baik. Temyata banyak pihak 
yang memahami istilah bibit dan perbibitan secara salah kaprah 
yang alchirnya bernkibat fatal (baca opini saya di Majalah 
TROBBS edisi Amstus 2010). Oleh karena itu, di dalarn 
orasi saya ini, saya hanya ingin mendudulckan istikah bibit dan 
perbibitan temak di Indonesia sebagaimana semestinya. 

Ternak yang dirnaksud di sini adalah ternak Indonesia (ash 
rnaupun lokal) dan temak s i n g  yang diimpor ke Indonesia. 
Ternak diklasifikasikan rnenjadi ternak bibit, ternak pembiak, 



dan ternak produksi. Ternak bibit adalah ternak unggul yang 
memiliki mutu genetik tinggi dan dihasilkan rnelalui proses 
pemuliaan, mampu berreprodu ksi sehingga turunan yang 
dihasilkan memiliki ciri-ciri yang seragam, stabil, unik, dan 
beidentitas. Ternak pembiak adalah ternak jantan dan betina 
yang mampu berreproduksi untuk menghasilkan twYnannya 
baik bermutu atau tidak bermutu. Ternak produksi adalah 
ternak yang dipelihara hanya untuk menghasilkan produk 
twtentu saja misalnya daging, susu, telur, atau dwi-pmduk 
seperti daging dan susu; atau daging dan telur. 

Untuk setiap komoditas, ternak Indonesia memiliki cuhp  
banyak rumpun (bangsa) yang masing-masing rurnpun 
rnemiliki karakteristik genetik tertentu dan potensi yang bernilai 
ekonomi tinggi. Dalam penataan ini, rumpun ternak yang 
status populasinya terancarn hams segera dikonservasi agar 
dapat dikembangbiakkan lagi dan keberadaan mmpun tersebut 
terjarnin. Jika dimungkinkan, mmpun ternak hasil konservasi 
diseleksi lebih lanjvt dengan harapan mutu genetihya dapat 
ditingkatkan secara terus menetus. 

Rumpun ternak yang diklasifkasi sebagai rumpun unggul 
perlu dilakukan program seleksi secara terrencana dan terarah 
sehingga nantinya bisa dihampkan rnenjadi sumber bibit 
ternak. Masil seleki yang diperoleh berdasatkan sifat tertentu 
diseleksi Eagi dan ada juga yang digunakan untuk pembuatan 
pawnt stock untuh menghasilkan pembiak. Pembiak yang baik 
bisa diseleksi untuk calon bibit unggul, 

Rumpun ternak yang diklasifikasi sebagai mmpun non vnggul 
dapat dikawinsilangkan dengan rumpun ternak asing sehingga 
bisa diharapkan rnenghasilkan rurnpun ternak hybrida 
berproduktivi tas tinggi. 

Terakhir, -pun temak non-klasifikasi &pat digunakan 
sebagai ternak pembiak maupun ternak produksi. Ternak 



pembiak merupakan ternak jantan dan b e t h  yang memiliki 
kernarnpuan berrepmdu ksi dan dapat mengembang- 
biakkan populasinya. Ternak yang tidak atau kurang mampu 
bemeproduksi secara baik diarahkan menjadi temak pmduksi, 
rnisalnya temak penggemukan penghasi 1 daging. Secara 
diagramatik, penataan perbibitan ternak di Indonesia disajikan 
pada Gam bar 3. 

Dalam penataan tersebut, pemerf ntah wajib melakukan 
program konservasi m p u n  temak yang terancam punah. 
Kalangan industri yang peduli teshadap kehyaan sumber daya 
genetik Indonesia diharapkan partisipasinya untuk melakukan 
kenservasi. 

Gambar 3. Diagram penataan perbibitan temak di Indonesia 

Untuk m p u n  temak ungguI, kaIangan industri diharapkan 
dapat rnenginvestasikan modalnya mernbangun industri 
perbibitan ternak Indonesia seperti rang dilakukan di luar 
negeri dengan memanfaatkan ternak Indonesia sebagai material 
genetik utamanya. Apabila kalangan industri belum beminat, 



pemerintah diharapkan dapat menyelenggarakaa program 
seleksi tersebut sehingga mum genetik rumpun temak unggul 
tersebut dapat terns ditingkatkan. 

Sebaliknya untuk rumpun non unggul dan rumpun non 
klasifi kasi, pemerintah sebaiknya hanya bertindak sebagai 
fasilitator saja sedangkan pengembangan lebih lanjut 
terhadap rumpun temak non unggul tersebut diberikan kqada 
masyarakat atau Eembaga non pemerintah rnelalui Gerbagai 
program seperti persilangan, pembudidayaan, dan pernbiakan. 
Khususnya untuk usaha pernbiakan dan usaha budidaya 
(prduksi) rumpun ternak non klasifikasi, pelaksanaannya 
sebaiknya diserahkan kepada masyarakat atau peternak 
berskala kecil dan menengah. 

Melalui penataan tersebut, sangat jelas peran dan tanggung 
jawab yang dimainkan gernelintah, swash, dan masyara kat. 
Intinya semua kegiatan usnha peternakan yang benpotensi 
menghasilkan keunggulan ekonomi sudah semestinya 
disera hknn ke mas yarakat dal am rangka peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan hidupnya. Sebalihya semua 
kegiatan yang kurnng berpotensi ekonomis dan tidak 
menghasilkan keuntungan secara finansial namun mmberi 
dampak besar terhadap kekietadaan sumberdaya genetik ternak 
Indonesia hams menjadi tanggung jawab pemerintah. 

Penatann perbibitan tmak tersebut di atas sebenarnya 
rneftlpakan ahmulasi pemi kiran dari banyak piha k termasuk 
petemak, pelaku usaha, pengambil kebijakan, akademisi, 
peneliti, dan bahkan masyarakat awam di luar komunitas 
peternakan. Itu terhimpun sejak dimulainya penyusunan RUU 
pada tahun 2003 hingga disahkannya rnenjadi Undang Undang 
No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan; 
dan lebih menglaistal lagi ketika diskusi intensif dalam rangka 
penyusunan RPP Republik Indonesia tentang Surnber Daya 



Genetik dan Petbibitan Temak yang dimulai sejak tahun lalu 
dm berakh tanggal 3 1 Agustus 201 0 barn barn ini. Perlu 
ditekankaa di sini hingga saat ini regulasi tentarrg perbibitan 
ternak di Indonesia masih sangat minim. Oleh karena itu, 
Iahirnya UU No. 18 Tahun 2009 dan akaa disahkannya RPP 
Sumberdaya Genetik dan Perbibitan rnenjadi Peraturan 
Pemerintah sangat diharapkan dapat menata perbibitan lternak 
di Indonesia. 

Apa yang Sebaiknya Dilakukan ke Depan? 

Untuk program konservasi, pmesintah harus segem 
melakukan penyelamatan berbagai rumpun ternak Indonesia 
yang terancam keberadaannya sepertf kambing gernbrong, 
sapi Jawa, beberapa rumpun ayam, dan lainnya karena ternak 
tersebut mungkin mmiliki keunggulan &n dapat menjadi 
smber bibit yang potensial, Satu contoh menaaik telah 
ditunjukkan dari hasil penelitian pada ternak ayam Indonesia 
oleh SuPandari eta!. (2007). Dengan menggunakan I5 populasir 
rumpun ternak ayam Indonesia yang dianalisa runutan DNA 
mito kondrianya dam kemudian disandingkan dengan mnutan 
DNA mitokondria lternak ayam dari berbagai belahan dunia, 
hasilnya mengejutkan yaitu bahwa ternyata ayam Indonesia 
itu merupakan salah satu dari tiga nenek moyang ayam yang 
ada di dunia saat ini. 

Selanjutnya, pada penelitian yang rnenggunakan penciri gen 
Mx pada beberapa ayam yang berasal dari Asia, hasil penelitian 
Maeda (2005) menunjukkan bahwa pada ayam Asia terdapat 
gen pembawa sifat resisten dan sifat rentan terhadap flu 
bunmg; dan di Indonesia ditemukan sebanyak 63% populasi 
ayamnya tahan terhadap flu burung sedangkan 37% sisanya 
rentan terhadap flu bumng. Dalam penelitian tersebut, jurnEah 
sampel yang dianalisa adalah 330. Hasil tersebut kemudian 



dikonfimasi oleh Sulandari el al. (2009) yang rnenggunakan 
metode PCR RFLP pada 492 sampel dari 15 rumpun ayam 
Indonesia yang berasal dari Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan 
Sulawesi. Hasi lnya adalah bahwa fkkuensi ale1 dalam populasi 
ayam yang resisten terhadap flu bunmg lebih tinggi daripada 
frekuensi ale1 dalam populasi ayam yang rentan terhadap flu 
bmng,  dengan rasio 62.73% dibanding 37.24%. Artinya, 
secara genetik, mayoritas rumpun aynm Indonesia rnemiliki 
daya tahan terhadap virus flu bumng; dan ini temuan penting 
dalam konteks indnstrialisasi ayam ke depan tmkait dengan 
kasus flu burung ke depan. 

Contoh lain keunggulan ternak Indonesia adalah pada ternak 
babi. Dengan menggunakan metode PCR-RFLP pada gen 
Ryr-1 yang dilakukan pada 12 m p u n  babi Indonesia dan 3 
rumpun babi Empa, hasil penelitian Muladno el a!. ( 1  998) 
rnenunjukkan bahwa di lokus Ry-1 rumpun babi Indonesia 
tidak terdapat mutasi ymg akibatnya halitas daging yang 
dihasilkan lebih baik daripada ha l i tas  babi Eropa yang lokus 
Ryr- 1 nya mengalami mutasi. Walaupun mayoritas masyankat 
Indonesia tidak mengkonsumsi dagfng temak babi, hasir 
penelitian tersebut tentu saja menjadi petlrnjuk bahwa babi 
Indonesia dapat dimanfaatkan sebagai surnber bibit ternak 
yang baik untuk dikawinsilangkan dengan babi Eropa dalam 
rangka rnembuat temak babi berkualitas daging tinggi dengan 
pertumbuhan bobot badan yang lebih cepat. 

Qi Iuar tiga contoh hasil penelitiaa tersebut, secant urnurn, 
perkembanganteknologi bioEogimolehlertelahmempemudah 
dalam melakukan kajian tentang variasi genetik sebagai suatu 
parameter penting dalam populasi genetik ternak; tentang 
derajat inbreeding dalam populasi; dan tentang aIiran gen 
antar atau dalam populasi. Terlebih lagi dengan perkembangan 
pesat dalam teknik genomik seperti sequencing generasi barn, 
scanning total genom, dan analisis pola ekspresi gen, yang 



tel a h memperbanyak cara-cara memahami variasi genetik 
khususnya gen fungsional @aca review O u b q  et al. 2010). 
Itu semua mmpakan lingkup kegiatan yang m a t  penting 
dalam program perbibitan ternak Indonesia khususnya untuk 
menggali potensi genetik yang dimilikinya. 

Dalam program seleksi, pernerintah hams melakukan 
identifikasi dan karakterisasi semua m p u n  Fndonesia yang 
berkualitas unggul untuk dikembangkan sebagai sumber bibit, 
haik dalam rangka pernumian suatu rumpun tmak rnaupun 
dalarn rangka pernbuatan galur ternak dengan spefisikasi 
khusus. Ini sebagai tahap awn1 dallam membenttrk ppulasi 
ayam ras tertentu seperti telah dikembangkan di luar negeri. 
Contohnya adalah terbentuknya populasi ayam ras pedaging 
di Amcrika Slcrikat. Seperti terlihat pada Gambar 4, ayam 
Cobb pedaging yang sudah amat sangat seragam (Gambar 
4a), asal usulnya lbetasal dari sumberdaya genetik ayam asli 
di Amerika Serikat (Gambar 4b ayam jantan dan Gambar 4c 
ayam betina) yang di kawin-sirangkan dan hasi lnya diseleksi 
secara terns rnenerus dan terarah, 

Pembentukan ayam ras seperti itu mernerlukan w a b  yang 
sangat lama, investasi tehologi, dm dana yang sangat besar, 
serta hams dilahkan secara konsisten. Oleh kalena itu,program 
seleksi untuk pembentukan ternak ras khumsus sebaihya 
dilakukan oleh pihalc swasta khususnya industsi berskala besar 
sedangkalr pemerintah rnemfasilitasi &in bila perlu rnernberj 
insentif menarik. Namun dernikian, ji ka blangan i n d u s ~  
belum tertarik menanarnkan modalnya ke bidang tersebut, 
program seleksi terhadap rumpun ternak unggul seyogyanya 
tetap dilahkan pemerintah. 



Garnbar 4w. Ayam ras pedaging Cobb (diunduh dari internet) 

Gamloar 4b. Ayam jantan Gambat 4c. Ayam betina 
(Nenek rnoyang ayam pedaging Cobb, foto 

pernberian Bapak Yusrnan Tamara) 

Oleh karma itu, B P W  rnaupun WPT Daerah yang dirniliki 
pernerintah diwajibkan mengembangkan rumpun atau 
populasi ternak Indonesia, khususnya yang telah teridentifikasi 
keungplannya, bukan sebaliknya yaitu iku t rnengembangkan 
terna k asing atau mengernbarrgkan tema k persilangan secara 
tak terkendali. 



Orientasi kegiatan yang dilakukan di B B B ,  BLB, BET, dan 
BPTU mestinya hams bersinergi dalam rangka penyediaan 
bibit ternak dm peningkatan mutu genetiknya melalui 
program seleksi terarah dan tetencana. Dalam ha1 ini, BIB 
diarahkan menjadi produsen semen temak Indonesia yang 
dihasilkan melalui seleksi ketat terhadap ternak Indonesia 
yang dikembangkan di BPTU. Demikian juga untuk BET 
yang seyogyanya diarahkan sebagai unit yang rnarnpu 
mernperbanyak ternak Indonesia bcrkualitas tinggi yang 
seIanjutnya dikembangkan di BPTU. Jadi BPTU akan menjadi 
unit yang Genar-benar penghasi 1 temak unggul Indonesia, &in 
bukaa penghasil twnak unggul luar negeri. 

Dalarn rnenerapkan program seleksi, berbagai penciri 
DNA telah banyak tersedia mtuk digunakan. Penggunaan 
penciri DNA dalarn program seleksi sering disebut sebagai 
Marker Assisted Selection (hlAS), yang di harapkan mampu 
meningkatkan respons seleksi yang jauh Zebih baik daripada 
tanpa rnenggunakan penciri DNA. Dengan rnenggunakan 
penciri DNA, keragaman genetik dalam populasi temak 
akan sernakin gampang teridentifikasi dan ini penting untuk 
efehfitas program seleksi karena program seleksi akan sangat 
efektif apabila gopulasi dalam kondisi sangat beragam (Quali 
& Talmant 1990). 

Munculnya gagasan penggunaan MAS adalah adanya gen 
yang rnemiliki hubungan nyata dan menjadi target secara 
spesifik dalam seleksi (Werf 2000). Penerapan MAS adalah 
suatu hampan yang optirnis, tetapi penerapan MAS akan 
lebih tepat dilakukan pada skala industri karena keberhasilan 
penerapannya memerlukan strategi terpadu clan menyeluruh 
(Dekkers 2004). Penerapan MAS paling tepat digunakan untuk 
kegia tan seleksi pada si fat prduksiJreproduksi dengan nitai 
heritabilitas renda h. 



Dalam program seleksi tersebut, selain lembaga swasta, 
lembaga pemerintah lainnya seperti h s a t  Penelitian 
Peternakan Kementerian Pertanian, Pusat Bioteknologi 
Lembaga IImu Pengetahuan Indonesia, Badan Tenaga Atom 
Nasional, Perguman Tinggi, serta lembaga sejenis yang selama 
ini berkiprah secara a ktif dalam program pengembangan 
peternakan perlu lebih didorong lagi keterlibatannya. Dalam 
ha1 ini, sebagai instansi yang paling bertanggung jawab di 
bidang peternakan, Direktorat Jenderal Peternakan hams 
mampu mengkoordinasikannya sehingga diperoleh hasil rang 
lebih maksimal. 

Bagaimana dengan peran swasta dan masyarakat &lam 
pengembangan usa ha perbibi tan ternak di Indonesia? Sesuai 
dengan UU No. 18 Tahun 2009 dan W P  Perbibitan rang 
akan disahkan nantinya, swasta dan masyarakat hams 
didotong untuk mengembangkan jumlah dan mutu ternak 
dengan oriemtasi ekonomi. Program persilangan antara 
mmpun temak Indonesia &n rumpun ternak luar negeri 
sebaiknya diserahkan sepenuhnya kepada swasta sedangkan 
pemerintah rnemfasili tasi pengembangannya sepanj ang ternak 
hasil persilangan tersebut memang menguntungkan. Dalarn 
pengembangan program persilangan ternak, pemerinta h 
yang hams menjamin ketersediaan rumpun ternak Indonesia 
rang akan dikawinsilangkan. Oleh karma itu, mestinya 
anggaran pemerintah hams diafokasikan secara penuh untuk 
mengernbangkan ternak Indonesia dan bukan sebalihya 
rnernusna hkannya met alai pengadaan semen beku pej antan 
sapi asing. Yang penting dicatat dalam program persilangan 
adalah bahwa temak Indonesia yang digvnakan sehamsnya 
ternak dengan mutu genetik non unggul; bukan sebaliknya. 

Petemak berskala kecil dan menengah dibesi prioritas untuk 
melakukan usaha badidaya dan pengembangbiakan aemak 
Indonesia yang kehidupannya rnasih alami dan befum 



tersentuh teknologi namun berpotensi ekonomi, nisalnya 
temak ayam Indonesia (baik asli maupun lokal). Dernikian 
juga untuk kornoditas ternak Indonesia yang non-spesifikasi 
seyogyanya diserahkan ke peternak berskala kecil untuk 
mengembangkannya. Dalam ha1 ini pemerintah waj ib 
melahkan pembinaan. Khusus bagi industri besar yang 
berinvestasi dalam pengembangan ternak Indonesia, hams 
diarahlran ke bidang perbi bi tan yang rnernang memerlukan 
modal besar dan fasilitas yang lebih banyak. 

Demikian pemikiran yang dapat saya sampaikan pada orasi 
ilmiah ini. Mengingat pentingnya ketersediaan bahan pangan 
sumber protein asal hewan bagi upaya rnencerdaskan bangsa 
Indonesia, saya sangat bethamp agar UU No. 18 Tahun 2009 
dan PP Perbibitan Ternak nantinya dapat diimplementasikan 
secara konsistm dm berkesinambungan. 

Kata kunci dalam peramran pemdang-undangan ten tang 
Surnberdaya Genetik clan Perbibitan Ternak adalah: 

1. Pemerintah Cpusat, provinsi, dan daerah) wajib bertanggung 
j awab terhadap peles tarian sumberdaya genetik ternak 
Indonesia sehingga ketersediaan ternak tersebut dapat 
dijamin bagi kepentingan generasi mendatang. 

2. Pemerintah hams &pat rnenjadi teladan bagi petemak 
maupun masyardcat luas &lam usaha budidaya ternak 
Indonesia dan bisa rnembuktikan bahwa ternak Indonesia 
rnerniliki bmyak potensi dan keunggulan disamping juga 
rnernilikf beberapa kelemahan. Bukan sebaliknya ma1 ah 
rnempromosi kan keunggul an temak luar negeri. 

3. Bemerintah rnendorong dan j ib perlu membwi insentif 
kepada pernodal yang mau rnelhkan usaha pernbibitan 
temak Indonesia. 






